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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir tesis untuk memenuhi 

persyaratan gelar Strata-2 (S-2) pada Program Magister Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, maka peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan 

Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Dengan Nilai Budaya 

Bugis Sebagai Variabel Moderasi” 

Saya yang bertandatangan di bawah ini:  

Nama     : Rahayu Wiliana 

STB        : A062211022 

Jurusan     : Akuntansi 

Dengan ini memohon kesediaan saudara/I untuk mengisi kuesioner ini 

dan memberikan informasi pada masing-masing pertanyaan berikut ini dengan 

sebenar-benarnya dan jujur sesuai dengan petunjuk pengisian. Data yang Anda 

berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan karya tulis ilmiah/skripsi 

tersebut. Atas perhatian dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini saya 

ucapkan terima kasih.  

 

Peneliti,  
 
 
 

Rahayu Wiliana 
CP: 085340988002 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan 

kepada bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi data- data berikut: 

 

1. Nama responden :   

2. Umur   :  Tahun  

3. Jenis kelamin   :  Laki-laki   Perempuan 

4. Pendidikan formal    :  D3                            D4                   S1 

S2                 S3   

 

5. Lama masa kerja : < 3 tahun     3 – 5 tahun 

     5-10 tahun    > 20 tahun 

6. Jabatan  : 

 

B. TANGGAPAN  RESPONDEN 

Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai 

atas pertanyaan - pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia 

dengan cara memberi tanda (√). Jika menurut Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada 

jawaban  yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling 

mendekati.: 

STS :   Sangat Tidak Setuju (STS)  

TS  :   Tidak Setuju (TS)   

KS :   Kurang Setuju (KS)  

S  :   Setuju (S)  

SS :   Sangat Setuju (SS) 

 
 

 

 

 

 

 



107 
 

 

Sistem Pengendalian Internal  

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Indikator lingkungan pengendalian 

1. Instansi menciptakan dan memelihara lingkungan 

pengendalian demi mencegah terjadinya tindakan fraud. 

     

2. Pegawai ditempatkan sesuai dengan keahlian dan 
pendidikan yang dimiliki. 

     

3. Instansi menetapkan sanksi atas pelanggaran terhadap 
peraturan-peraturan yang ada. 

     

 Indikator penilaian resiko 

1. Instansi menentukan tujuan organisasi yang jelas agar 

penilaian resiko masing-masing tujuan dapat dilakukan. 

     

2. Instansi mempertimbangkan kemungkinan adanya 
kecurangan dalam penilaian resiko. 

     

3. Intansi mampu mengidentifikasi risiko terhadap 
pencapaian tujuan diseluruh entitas. 

     

 Indikator aktivitas pengendalian 

1. Instansi memilih aktivitas pengendalian yang 

berkontribusi terhadap mitigasi (upaya untuk 

mengurangi) risiko dalam pencapaian tujuan. 

     

2. Aktivitas pengendalian selalu dievaluasi untuk 
meningkatkan kinerja. 

     

3. Pegawai telah memahami tujuan dari kegiatan 
pengendalian. 

     

 Indikator informasi & komunikasi 

1. Instansi mendapatkan informasi yang relevan serta 

berkualitas untuk mendukung pengendalian internal. 

     

2. Informasi telah disediakan secara tepat waktu dan 
memungkinkan untuk dilakukan tindakan korektif secara 
tepat. 

     

3. Saluran komunikasi berkelanjutan telah dilaksanakan 
secara terbuka dan efektif.. 

     

 Indikator pemantauan / pengawasan 

1. Instansi melakukan pengawasan melalui pemantauan 

secara berkelanjutan guna memastikan bahwa 

pengendalian internal ada dan berfungsi. 

     

2. Pemantauan (monitoring) selain dilakukan secara 
periodik, juga dilakukan secara dadakan. 

     

3. Instansi selalu menindaklanjuti setiap hasil temuan/reviu 
dan saran yang diberikan oleh BPK/Inspektorat. 

     

(Sumber : Taufik,2019) 
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Whistleblowing System  

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Indikator aspek structural 

1. Adanya komitmen oraganisasi untuk menerapkan 

whistleblowing system dan berpartisipasi aktif untuk 

melaporkan bila terjadi tindakan kecurangan dan 

pelanggaran. 

     

2. Adanya perlindungan atas pelapor/ whistleblower, maka 
organisasi bersedia melaporkan tindakan kecurangan 
melalui whistleblowing system. 

     

3. Jika mengetahui adanya fraud atau korupsi yang terjadi 

di instansi, saya akan bersedia untuk melakukan 

tindakan pelaporan dengan menggunakan 

whistleblowing system. 

     

 Indikator aspek operasional 

1. Instansi mempunyai whistleblowing system sebagai 

wadah pegawai untuk melaporkan jika terjadi 

kecurangan. 

     

2. Whistleblowing system dikelola oleh petugas khusus 

yang independen.  

     

3. Pelapor akan menggunakan nama samaran/anonym jika 
melaporkan tindakan pelanggaran/kecurangan melalui 
whistleblowing system. 

     

 Indikator aspek perawatan 

1. Instansi telah melakukan pemantauan terkait dengan 

saluran pelaporan pelanggar oleh pegawai. 

     

2. Evaluasi dan perbaikan harus senantiasa dilakukan 
untuk meningkatkan program whistleblowing system. 

     

3. Instansi harus melakukan komunikasi secara berkala 
dengan pegawai mengenai hasil dari penerapan 
whistleblowing system. 

     

(Sumber : Wahyuni et al., 2018)      
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Pencegahan Fraud 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Indikator memahami kode etik 

1. Instansi menerapkan kode etik yang mudah dipahami 

oleh seluruh pegawai agar dapat meminimalisir 

terjadinya tindakan kecurangan. 

     

2. Instansi memberlakukan kode etik di lingkungan 

pegawai untuk membangun budaya jujur dan  

keterbukaan karyawan di dalam organisasi. 

     

3. Instansi memberlakukan sanksi atas pelanggaran 

terhadap aturan perilaku kode etik yang ada di 

lingkungan kerja.  

     

 Indikator rekrutmen karyawan yang jujur 

1. Instansi melakukan penerimaan pegawai melalui seleksi 

yang ketat dan efektif untuk mengurangi kemungkinan 

mempekerjakan orang-orang yang tingkat kejujurannya 

rendah.. 

     

2. Instansi berkomitmen untuk mendidik para pegawai 
sehingga meningkatkan kesadaran tentang bahaya 
fraud. 

     

3. Instansi melaksanakan pelatihan secara rutin untuk 
pegawai mengenai nilai-nilai yang dianut oleh instansi 
agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif 
dan sesuai dengan aturan. 

     

 Indikator menyediakan program pelatihan bagi pegawai 

1. Pegawai baru harus dilatih tentang ekspektasi intansi 

menyangkut perilaku etis pegawai. 

     

2. Pegawai harus diberi tahu tentang tugasnya serta 
dilakukan pelatihan kewaspadaan terhadap fraud. 

     

3. Pegawai diberikan pelatihan keterampilan dan 
pengembangan karir yang bertujuan untuk membantu 
meningkatkan kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan tugas agar tidak terjadi kesalahan. 

     

 Indikator lingkungan kerja yang positif 

1. Instansi senantiasa menciptakan lingkungan kerja yang 

positif. 

     

2. Instansi mengadakan pelatihan pengembangan karir 
untuk mendongkrak semangat kerja karyawan sehingga 
dapat mengurangi kemungkinan karyawan melakukan 
kecurangan.  

     

3. Instansi mengakui adanya hasil kinerja pegawai yang 
sesuai dengan sasaran dan tujuan organisasi.  

     

(Sumber : Taufik,2019) 
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Nilai Budaya Bugis 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Indikator nilai sipakatau 

1. Menghargai satu sama lain sesama pegawai baik itu 

kepada atasan/bawahan. 

     

2. Saya selalu bersikap jujur dalam melakukan pekerjaan.      

3. Saya selalu berkata dan berbuat sesuai dengan 
kebenaran. 

     

 Indikator nilai sipakainge 

1. Pegawai dan pimpinan saling mengingatkan akan 

bahaya yang ditimbulkan akibat adanya fraud. 

     

2. Mengingatkan apabila ada rekan kerja yang melakukan 
tindakan diluar peraturan yang telah ditetapkan. 

     

3. Pegawai dan pimpinan saling mengingatkan ketika ada 
rekan kerja yang tindakannya diluar norma dan etika. 

     

 Indikator sipakalebbi 

1. Pimpinan senantiasa memberikan apresiasi dan 

penghargaan kepada pegawai atas yang dicapai. 

     

2. Pujian dan apresiasi yang diberikan pimpinan atas 
kinerja pegawai dapat mendongkrak pegawai untuk lebih 
baik lagi dalam bekerja. 

     

3. Kinerja saya dinilai baik oleh atasan.      

(Sumber : Harun et al., 2021)
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Lampiran 2 

 

Tabel Penelitian terdahulu 

No 

 

Peneliti/ Judul Penelitian 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

 

Konsep/Teori/ 

Hipotesis 

 

 

Variabel Penelitian dan Teknik Analisis 

 

 

Hasil Penelitian 

 

 

 

Posisi 

Perbedaan dan Persamaan 

 

1. Pengaruh Audit Internal & 

Whistleblowing System 

Terhadap Pengungkapan 

Kasus Kecurangan 

Perusahaan Sektor Jasa Di 

Bursa Efek Indonesia. 

(Luh Utami, 2018) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

whistleblowing system 

dan audit internal terhadap 

pengungkapan kasus 

kecurangan. 

Theory of planned behaviour 

digunakan dalam penelitian ini. 

H1 :Whitleblowing system 

berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan. 

H2 : Audit internal berpengaruh 

negative terhadap pengungkapan 

kasus kecurangan. 

 

Variabel Independen (X) : 

Audit Internal Dan Whistleblowing  

System 

Variabel Dependen (Y): 

Pengungkapan Kasus Kecurangan 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS 23 untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dan  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. 

Whistleblowing system dan audit 

internal berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan 

kasus kecurangan. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan whistleblowing system 

dan audit internal tidak dapat 

menurunkan kasus kecurangan yang 

terjadi terutama pada perusahaan 

sektor jasa. 

Perbedaan : menggunakan audit internal 

sebagai variabel independen, teori yang 

digunakan berbeda, hipotesis yang berbeda, 

teknik analisis data yang berbeda, dan hasil 

penelitian yang berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan whistleblowing 

system sebagai variabel independent. 

  

2. Bystander Effect, 

Whistleblowing system, 

Internal Locus Of Control 

Dan Kompetensi Aparatur 

Dalam Pencegahan Fraud 

Dana Desa 

(Anisa Kiromil Wakhidah, 

Kurniawati Mutmainah, 

2021) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh  

Bystander Effect, 

Whistleblowing system, 

Internal Locus Of Control 

Dan Kompetensi Aparatur 

terhadap penanggulangan 

fraud 

H1 : Bystander effect berpengaruh 

negatif terhadap pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana desa. 

H2 : Whitleblowing system 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. 

H3 : Internal locus of control 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud  dalam 

pengelolaan dana desa. 

Variabel Independen (X) : 

Bystander Effect, 

Whistleblowing System, Internal Locus Of 

Control Dan Kompetensi Aparatur 

Variabel Dependen (Y): 

Pencegahan Fraud 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS 23 untuk menganilisis data. 

2. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. 

Bystander effect berpengaruh negatif 

terhadap pencegahan fraud dana 

desa, sedangkan whistleblowing 

system, internal locus of control dan 

kompetensi aparatur berpengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana desa. 

Perbedaan : menggunakan  bystander effect, 

dan Kompetensi Aparatur sebagai variabel 

independen, dan teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan whistleblowing 

system sebagai variabel independent dan 

hpotesis sama. 
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H4 : Kompetensi aparatur 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud  dalam 

pengelolaan dana desa. 

3. Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Ketaatan 

Pelaporan Keuangan Dan 

Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Pencegahan 

Fraud Dengan Moral 

Sensitivity Sebagai Variabel 

Moderasi (Klara Wonar, 

Syaikhul Falah, dan 

Pangayow (2018) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

kompetensi perangkat desa, 

kepatuhan pemerintah 

pelaporan keuangan, sistem 

pengendalian internal 

terhadap pencegahan fraud 

dengan Moral sensitivity 

sebagai 

variabel moderasi. 

Teori The New Fraud Triangle Model 

digunakan dalam penelitian ini. 

H1 : Kompetensi aparatur desa 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. 

H2 : Ketaatan pelaporan keuangan 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud.  

H3 : Sistem pengendalian intern 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. 

H4 : Sensitivitas moral sebagai 

pemoderasi kompetensi aparatur 

desa terhadap pencegahan fraud. 

H5 : Sensitivitas moral sebagai 

pemoderasi ketaatan pelaporan 

keuangan terhadap pencegahan 

fraud. 

H6 : Sensitivitas moral sebagai 

pemoderasi sistem pengendalian 

intern terhadap pencegahan fraud. 

Variabel Independen (X) : Kompetensi 

Aparatur Desa,            Ketaatan 

Pelaporan Keuangan,Sistem 

Pengendalian Intern 

Variabel Dependen (Y) : 

Pencegahan Fraud 

Variabel Moderasi : 

Moral Sensitivity 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Structural Equation Model 

(SEM) dengan metode Partial Least 

Square (PLS). 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dan  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. 

Kompetensi Aparatur Desa 

mmempengaruhi pencegahan fraud, 

ketaatan pelaporan keuangan 

mempengaruhi pencegahan fraud, 

sementara itu sistem pengendalian 

internal tidak mempengaruhi 

pencegahan fraud. Selanjutnya, 

moral sensitivity tidak memoderasi 

Kompetensi Aparatur Desa Ketaatan 

Pelaporan Keuangan Sistem 

Pengendalian Intern 

Perbedaan : menggunakan moral sensitivity 

sebagai variabel moderasi, menggunakan 

ketaatan pelaporan keuangan sebagai 

variabel independen, teori yang digunakan 

berbeda, dan hasil penelitian yang berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan sistem 

pengendalian internal sebagai variabel 

independent, hipotesis yang sama, dan teknik 

analisi data yang sama. 

 

4. The Effect Of Internal 

Control Systems, 

Compliance Of Government  

Financial 

Reporting, Organization And 

Whistleblowing Cultural 

Culture On Village 

Prevention Prevention Of 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

sistem pengendalian intern, 

kepatuhan pelaporan 

keuangan pemerintah, 

budaya etika organisasi dan 

whistleblowing terhadap 

pencegahan fraud pada 

Teori fraud digunakan dalam 

penelitian ini. 

H1 : Sistem pengendalian intern 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud pengelolaan Dana Desa. 

H2 : Ketaatan pelaporan keuangan 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud pengelolaan Dana Desa. 

Variabel Independen (X) : 

Pengendalian Intern, Ketaatan Pelaporan 

Keuangan, Budaya Etis Organisasi Dan 

Whistleblowing 

 

Variabel Dependen (Y) : 

Pencegahan Fraud Variabel  

 

Sistem pengendalian intern, ketaatan 

pelaporan keuangan, budaya etis 

organisasi dan whistleblowing 

berpengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap pencegahan fraud. 

Moralitas mampu memoderasi dan 

ketaatan pelaporan keuangan dan 

whistleblowing terhadap pencegahan 

Perbedaan : menggunakan kepatuhan 

pelaporan keuangan pemerintah, dan budaya 

etika organisas sebagai variabel independen, 

menggunakan moralitas sebagai variabel 

moderasi, dan teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan sistem 

Selanjutnya….. 

Selanjutnya….. 
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Village Funds Management 

With Morality As Moderating 

Variables (Atar Satria, 

Hizazi, dan Ratih 

Kusumastuti, 2021) 

pengelolaan Dana Desa H3 : Budaya etis organisasi 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud pengelolaan Dana Desa. 

H4 : Whistleblowing berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud 

pengelolaan Dana Desa.  

H5 : Moralitas memoderasi sistem 

pengendalian intern terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan Dana 

Desa. 

H6 : Moralitas memoderasi ketaatan 

pelaporan keuangan terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan Dana 

Desa. 

H7 : Moralitas memoderasi budaya 

etis organisasi terhadap pencegahan 

fraud pengelolaan Dana Desa. 

H8 : Moralitas memoderasi 

whistleblowing terhadap pencegahan 

fraud pengelolaan Dana Desa. 

Variabel Moderasi : Moralitas 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS 23 untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif,  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, dan  

4. Uji Moderrated Regression Analysis 

(MRA) digunakan untuk menguji variabel 

moderasi. 

 

fraud. Moralitas tidak memoderasi 

sistem pengendalian intern dan 

budaya etis organisasi terhadap 

pencegahan fraud. 

pengendalian internal dan whistleblowing 

sebagai variabel independent, teori yang 

digunakan sama, hipotesis yang sama, dan 

hasil penelitian yang sama. 

 

5. The Influence Of Village 

Aparature Competence, 

Internal Control System And 

Whistleblowing System On 

Fraud PreventionIn Village 

Government With Individual 

Morality As Moderated 

Variables (Study In Villages 

In Bengkalis District) 

(Romadaniati, Taufeni 

Taufik, & Azwir Nasir, 2020) 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh 

kompetensi aparatur desa, 

sistem pengendalian 

internal dan whistleblowing 

system terhadap 

pencegahan fraud pada 

pemerintahan desa dengan 

moralitas individu sebagai 

variabel moderasi 

H1 : Kompetensi aparatur desa 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

H2 : Sistem pengendalian Internal 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

H3 : Whistleblowing system 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

H4 : Moralitas individu sebagai 

pemoderasi kompetensi aparatur 

desa berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. 

Variabel Independen (X) : 

Kompetensi Aparatur Desa, 

Sistem pengendalian Internal, dan 

Whistleblowing System 

 

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

Fraud 

 

Variabel Moderasi : 

Moral Individu 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

Kompetensi aparatur berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud, Sistem 

pengendalian internal berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud, 

Whistleblowing system berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud, 

moralitas individu memoderasi 

pengaruh kompetensi aparatur desa 

terhadap pencegahan fraud, 

moralitas individu memoderasi 

pengaruh sistem pengendalian 

internal terhadap pencegahan fraud, 

dan moralitas individu memoderasi 

Perbedaan : menggunakan kompetensi 

aparatur desa sebagai variabel independen, 

menggunakan moral individu sebagai variabel 

moderasi, dan teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan sistem 

pengendalian internal dan whistleblowing 

sebagai variabel independent, hipotesis yang 

sama,  dan hasil penelitian yang sama. 

 

Selanjutnya….. 
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H5 : Moralitas individu sebagai 

pemoderasi sistem pengendalian 

internal berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. 

H6 : Moralitas individu sebagai 

pemoderasi whistleblowing system 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

SPSS 23 untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif,  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, dan  

4. Uji Moderrated Regression Analysis 

(MRA) digunakan untuk menguji variabel 

moderasi. 

 

pengaruh whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud. 

6. Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Moralitas, 

Sistem Pengendalian 

Internal, dan Whistleblowing 

Terhadap Pencegahan 

Fraud dalam Pengelolaan 

Dana Desa Di Kecamatan 

Waja (Faridatul Islamiyah, 

Anwar Made, & Ati Retna 

Sari, 2020) 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji dan 

menjelaskan pengaruh 

kompetensi aparatur desa, 

moralitas, sistem 

pengendalian internal dan 

whistleblowing terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa.  

H1 : Kompetensi aparatur desa 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

H2 : Moralitas berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. 

H3 : Sistem pengendalian internal 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

 

Variabel Independen (X) : 

Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas, 

Sistem Pengendalian Internal, dan 

Whistleblowing 

 

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

Fraud 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS 23 untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif,  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, dan  

 

Kompetensi aparatur desa, moralitas, 

sistem pengendalian internal, dan 

whistleblowing memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan 

terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. Secara 

parsial, kompetensi aparatur memiliki 

pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa, moralitas 

memiliki pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa, sistem 

pengendalian internal memiliki 

pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana 

desa, dan whistleblowing memiliki 

pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. 

Perbedaan : menggunakan kompetensi 

aparatur desa sebagai variabel independen, 

menggunakan dan teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan sistem 

pengendalian internal dan whistleblowing 

sebagai variabel independent, hipotesis yang 

sama, dan hasil penelitian yang sama. 

 

7.  The influence of 

Whistleblowing System and 

internal control on fraud 

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh 

H1: Whistleblowing system 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

Variabel Independen (X) : 

Whistleblowing System, Dan Sistem 

Pengendalian Internal. 

 Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa:  

(1) whistleblowing system 

Perbedaan : teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Selanjutnya….. 
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prevention at PT Pos 

Indonesia (Persero) 

Bandung City ( Wulansari 

Adi Kuncara, 2022) 

whistleblowing system, dan 

pengendalian internal 

terhadap pencegahan fraud.  

H2: Pengendalian internal 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

 

 

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

Fraud 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS 25 untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif,  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. 

berpengaruh pencegahan fraud, dan 

(2) pengendalian internal terhadap 

pencegahan fraud. 

Persamaan : menggunakan sistem 

pengendalian internal dan whistleblowing 

sebagai variabel independent, hipotesis yang 

sama, dan hasil penelitian yang sama. 

 

8. Pengaruh Whistleblowing 

System Terhadap 

Pencegahan Fraud  

(Windy Yulian Maulida, 

Bunga Indah 

Bayunitri,2021) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

penerapan whistleblowing 

system dan pencegahan 

fraud, serta untuk 

mengetahui pengaruh 

whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud 

pada Bank Sentral Jabar 

Banten Bandung.. 

Teori yang digunakan yaitu teori 

segitiga penipuan  

H1 : penerapan whistleblowing 

system berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. 

 

Variabel Independen (X) : 

Whistleblowing System.  

 

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

Fraud 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan metode 

eksplanatori.  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear sederhana. 

 Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa:  

 whistleblowing system berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan 

fraud.  

 

Perbedaan : teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan  whistleblowing 

sebagai variabel independent, hipotesis yang 

sama, dan hasil penelitian yang sama. 

 

9. The Effect Of Internal 

Control System 

Implementation In Realizing 

Good Governance And Its 

Impact On Fraud Prevention 

(Taufeni Taufik,2019) 

 Penelitian ini dilakukan 

untuk menemukan bukti 

empiris penerapan system 

pengendalian internal 

terhadap pencegahan fraud 

dan untuk mengetahui 

pengaruh tata kelola dapat 

memediasi system 

Teori yang digunakan yaitu teori 

fraud trianglle.  

H1 : sistem pengendalian terhadap 

pencegahan fraud. 

H2 : tata kelola memediasi sistem 

pengendalian inernal terhadap 

pencegahan fraud  

 

Variabel Independen (X) : 

Sistem pengendalian internal  

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

fraud 

Variabel Mediasi : 

Tata Kelola 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

system pengendalian internal 

memiliki pengaruh terhadap 

pencegahan fraud, dan tata kelola 

memediasi sistem pengendalian 

inernal terhadap pencegahan fraud. 

 

 

Perbedaan : menggunakan tata Kelola 

sebagai variabel mediasi. 

 

Persamaan : menggunakan  whistleblowing 

sebagai variabel independent, hipotesis yang 

sama, teknik analisis yang sama dan hasil 

penelitian yang sama. 
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pengendalian internal 

terhadap pencegahan fraud 

pada Kabupaten Bengkalis. 

 

 

Warp PLS untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

10. Pengaruh Kepatuhan 

Pelaporan Keuangan, 

Sistem Pengendalian 

Internal Dan Whistleblowing 

System Terhadap 

Pencegahan Fraud 

Pengelolaan Dana Desa 

( Kivaayatul Akhyaar, 

Anissa Hakim Purwantini, 

Naufal Afif, Wahyu Anggit 

Prasetya, 2022) 

 Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji secara 

empiris mengenai pengaruh 

kepatuhan pelaporan 

keuangan, sistem 

pengendalian internal dan 

whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud 

dalam pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Bansari 

Temanggung. 

Teori yang digunakan yaitu teori 

fraud triangle.  

H1 : Kepatuhan pelaporan keuangan 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam mengelola 

dana desa. 

H2 : Sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam mengelola 

dana desa. 

H3 : Whistleblowing system 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam mengelola 

dana desa. 

Variabel Independen (X) : 

Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem 

Pengendalian Internal Dan 

Whistleblowing System 

 

Variabel Dependen (Y) : Pencegahan 

Fraud 

 

Teknik analisis : 

1. Penelitian ini menggunakan software 

SPSS untuk menganilisis data. 

2. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

3. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan pelaporan 

keuangan dan whistleblowing system 

berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa, sementara 

sistem pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa. 

 

Perbedaan : menngunakan kepatuhan 

pelaporan keuangan sebagai variabel 

independen,  teknik analisis data yang 

berbeda. 

 

Persamaan : menggunakan  whistleblowing 

dan sistem pengendalian internal sebagai 

variabel independen, hipotesis yang sama, 

dan hasil penelitian yang sama. 

 

Selanjutnya….. 
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DESKRIPTIF 
Statistics 

 SPI
1 

SPI
2 

SPI
3 

SPI
4 

SPI
5 

SPI
6 

SPI
7 

SPI
8 

SPI
9 

SPI1
0 

SPI1
1 

SPI1
2 

SPI1
3 

SPI1
4 

SPI1
5 

N 

Valid 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 

Missin
g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 
4,2

7 
4,3

0 
4,2

8 
4,3

1 
4,2

1 
4,2

1 
4,1

2 
4,2

7 
4,1

6 
4,17 4,18 4,27 4,23 4,23 4,30 

Sum 734 739 737 741 724 724 709 735 715 717 719 734 727 727 739 

 
SPI1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 2,9 2,9 2,9 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 6,4 

Setuju 99 57,6 57,6 64,0 

Sangat Setuju 62 36,0 36,0 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 14 8,1 8,1 10,5 

Setuju 81 47,1 47,1 57,6 

Sangat Setuju 73 42,4 42,4 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 10 5,8 5,8 7,0 

Setuju 97 56,4 56,4 63,4 

Sangat Setuju 63 36,6 36,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 4 2,3 2,3 4,1 

Setuju 102 59,3 59,3 63,4 

Sangat Setuju 63 36,6 36,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 7 4,1 4,1 5,8 

Setuju 113 65,7 65,7 71,5 

Sangat Setuju 49 28,5 28,5 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 12 7,0 7,0 8,1 

Setuju 106 61,6 61,6 69,8 

Sangat Setuju 52 30,2 30,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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SPI7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 2,9 2,9 2,9 

Kurang Setuju 7 4,1 4,1 7,0 

Setuju 122 70,9 70,9 77,9 

Sangat Setuju 38 22,1 22,1 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Kurang Setuju 13 7,6 7,6 7,6 

Setuju 99 57,6 57,6 65,1 

Sangat Setuju 60 34,9 34,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 12 7,0 7,0 7,6 

Setuju 118 68,6 68,6 76,2 

Sangat Setuju 41 23,8 23,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI10                                                                                                                                                                             

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 15 8,7 8,7 9,9 

Setuju 107 62,2 62,2 72,1 

Sangat Setuju 48 27,9 27,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 12 7,0 7,0 7,6 

Setuju 114 66,3 66,3 73,8 

Sangat Setuju 45 26,2 26,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

SPI12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 10 5,8 5,8 7,0 

Setuju 100 58,1 58,1 65,1 

Sangat Setuju 60 34,9 34,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 5,8 

Setuju 109 63,4 63,4 69,2 

Sangat Setuju 53 30,8 30,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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SPI14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 11 6,4 6,4 7,0 

Setuju 108 62,8 62,8 69,8 

Sangat Setuju 52 30,2 30,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
SPI15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 2,9 2,9 2,9 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 6,4 

Setuju 94 54,7 54,7 61,0 

Sangat Setuju 67 39,0 39,0 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
Statistics 

 WS1 WS2 WS3 WS4 WS5 WS6 WS7 WS8 WS9 

N 
Valid 172 172 172 172 172 172 172 172 172 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,11 4,18 4,19 4,14 4,16 4,04 4,09 4,25 4,19 
Sum 707 719 720 712 716 695 704 731 721 

 
WS1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 5,8 

Setuju 129 75,0 75,0 80,8 

Sangat Setuju 33 19,2 19,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 8 4,7 4,7 6,4 

Setuju 116 67,4 67,4 73,8 

Sangat Setuju 45 26,2 26,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 11 6,4 6,4 8,1 

Setuju 109 63,4 63,4 71,5 

Sangat Setuju 49 28,5 28,5 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 16 9,3 9,3 10,5 

Setuju 110 64,0 64,0 74,4 

Sangat Setuju 44 25,6 25,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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WS5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 7 4,1 4,1 5,8 

Setuju 121 70,3 70,3 76,2 

Sangat Setuju 41 23,8 23,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 7 4,1 4,1 4,1 

Kurang Setuju 15 8,7 8,7 12,8 

Setuju 114 66,3 66,3 79,1 

Sangat Setuju 36 20,9 20,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 6 3,5 3,5 3,5 

Kurang Setuju 13 7,6 7,6 11,0 

Setuju 112 65,1 65,1 76,2 

Sangat Setuju 41 23,8 23,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 4,1 

Setuju 114 66,3 66,3 70,3 

Sangat Setuju 51 29,7 29,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
WS9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 3 1,7 1,7 4,1 

Setuju 121 70,3 70,3 74,4 

Sangat Setuju 44 25,6 25,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
Statistics 

 F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F11 F12 

N 
Valid 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 172 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,22 4,31 4,26 4,35 4,33 4,28 4,26 4,30 4,41 4,39 4,33 4,29 
Sum 726 741 733 748 745 737 732 740 759 755 744 738 

 
 

F1 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 12 7,0 7,0 9,3 

Setuju 98 57,0 57,0 66,3 

Sangat Setuju 58 33,7 33,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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F2 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 11 6,4 6,4 7,6 

Setuju 91 52,9 52,9 60,5 

Sangat Setuju 68 39,5 39,5 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 10 5,8 5,8 7,0 

Setuju 101 58,7 58,7 65,7 

Sangat Setuju 59 34,3 34,3 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 7 4,1 4,1 4,1 

Kurang Setuju 10 5,8 5,8 9,9 

Setuju 71 41,3 41,3 51,2 

Sangat Setuju 84 48,8 48,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 2,3 2,3 2,3 

Kurang Setuju 9 5,2 5,2 7,6 

Setuju 85 49,4 49,4 57,0 

Sangat Setuju 74 43,0 43,0 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 6 3,5 3,5 3,5 

Kurang Setuju 9 5,2 5,2 8,7 

Setuju 87 50,6 50,6 59,3 

Sangat Setuju 70 40,7 40,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 11 6,4 6,4 7,6 

Setuju 100 58,1 58,1 65,7 

Sangat Setuju 59 34,3 34,3 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
F8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 7 4,1 4,1 5,2 

Setuju 100 58,1 58,1 63,4 

Sangat Setuju 63 36,6 36,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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F9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 5,2 

Setuju 80 46,5 46,5 51,7 

Sangat Setuju 83 48,3 48,3 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

F10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 4 2,3 2,3 3,5 

Setuju 91 52,9 52,9 56,4 

Sangat Setuju 75 43,6 43,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

F11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 6 3,5 3,5 4,7 

Setuju 98 57,0 57,0 61,6 

Sangat Setuju 66 38,4 38,4 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

F12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 8 4,7 4,7 6,4 

Setuju 97 56,4 56,4 62,8 

Sangat Setuju 64 37,2 37,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
 
 
 

Statistics 

 BG1 BG2 BG3 BG4 BG5 BG6 BG7 BG8 BG9 

N 
Valid 172 172 172 172 172 172 172 172 172 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,44 4,40 4,41 4,27 4,26 4,27 4,26 4,31 4,28 
Sum 763 756 759 735 733 734 732 742 737 

 
BG1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,2 

Kurang Setuju 5 2,9 2,9 4,1 

Setuju 81 47,1 47,1 51,2 

Sangat Setuju 84 48,8 48,8 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 8 4,7 4,7 5,2 

Setuju 85 49,4 49,4 54,7 

Sangat Setuju 78 45,3 45,3 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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BG3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 5 2,9 2,9 4,7 

Setuju 82 47,7 47,7 52,3 

Sangat Setuju 82 47,7 47,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,7 

Kurang Setuju 4 2,3 2,3 4,1 

Setuju 107 62,2 62,2 66,3 

Sangat Setuju 58 33,7 33,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 5 2,9 2,9 3,5 

Setuju 114 66,3 66,3 69,8 

Sangat Setuju 52 30,2 30,2 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Tidak Setuju 2 1,2 1,2 1,7 

Kurang Setuju 7 4,1 4,1 5,8 

Setuju 102 59,3 59,3 65,1 

Sangat Setuju 60 34,9 34,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 9 5,2 5,2 7,0 

Setuju 101 58,7 58,7 65,7 

Sangat Setuju 59 34,3 34,3 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
BG8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 ,6 ,6 ,6 

Kurang Setuju 5 2,9 2,9 3,5 

Setuju 104 60,5 60,5 64,0 

Sangat Setuju 62 36,0 36,0 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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BG9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 1,7 1,7 1,7 

Kurang Setuju 1 ,6 ,6 2,3 

Setuju 112 65,1 65,1 67,4 

Sangat Setuju 56 32,6 32,6 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
DESKRIPTIF RESPONDEN 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

>50 Tahun 32 18,6 18,6 18,6 

20-30 Tahun 7 4,1 4,1 22,7 

31-40 Tahun 52 30,2 30,2 52,9 

41-50 Tahun 81 47,1 47,1 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

L 79 45,9 45,9 45,9 

P 93 54,1 54,1 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

>20 TAHUN 83 48,3 48,3 48,3 

3-5 TAHUN 10 5,8 5,8 54,1 

5-10 TAHUN 79 45,9 45,9 100,0 

Total 172 100,0 100,0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

D3 8 4,7 4,7 4,7 

D4 1 ,6 ,6 5,2 

S1 105 61,0 61,0 66,3 

S2 58 33,7 33,7 100,0 

Total 172 100,0 100,0  
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